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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Diagram Pembuatan Ekstrak Batang Tanaman Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan batang tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Sampel diambil di JL. Selamat ketaren (depan Islamic Center) 

Menggunakan Waterbath dengan suhu 90 ○C 

Penuangan pelarut etil asetat ke dalam wadah 

tertutup sebanyak 5 Liter 

Hasil ekstrak kental dengan pelarut etil asetat 

berubah menjadi ekstrak serbuk 

Penimbangan serbuk seberat 500 gram, lalu 

disimpan dalam wadah tertutup 

Penimbangan awal sebanyak 5 kg 

Penjemuran dan hasil (Sortasi kering menjadi 2 kg) 

Perajangan batang tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Pencucian batang tapak dara dengan air mengalir 

Pemblenderan dan pengayakan 

Pengadukan dan penyaringan (Hasil maserat 

sebanyak 3,5 Liter) 

Hasil penimbangan ekstrak serbuk batang 

tapak dara sebanyak 12,14 gram 
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Lampiran 7. Prosedur Pembuatan Ekstrak Batang Tanaman Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) 
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Lampiran 8. Tabel Uji Fitokimia Batang Tanaman Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) 
 

Pemeriksaan 

Senyawa 

Pereaksi 

Pelarut 

Hasil Pengamatan 
Keterangan 

Pengamatan Pustaka 

Flavanoid 

Serbuk Mg 

 
Berwarna 

merah 

Warna merah, 

kuning, jingga, 

pada lapisan amil 

alcohol (Hasibuan 

et al., 2020). 

Positif  

 

HCl pekat 

 

Amil Alkohol 

Tanin FeCl3 1 % 
Berwarna 

hijau hitam 

Warna biru atau 

hijau hitam 

(Hasibuan et al., 

2020). 

Positif  

 

Saponin HCl 2N 

Berbusa 

dan tidak 

hilang  

Busa tidak kurang 

dari 10 menit 

(Hasibuan et al., 

2020). 

Positif  

 

Alkaloid 

Pereaksi 

Mayer 

Endapan 

kuning 

Endapan kuning 

(Hasibuan et al., 

2020). 

Positif  

 

Pereaksi 

Dragendorff  

Endapan 

jingga 

Endapan jingga  

(Hasibuan et al., 

2020).  

Positif  

 

Pereaksi 

Bourchardat 

Endapan 

coklat 

Endapan coklat 

(Hasibuan et al., 

2020). 

Positif  

 

Triterpenoid 

Pereaksi asam 

asetat anhidrat 

 

Pereaksi asam 

sulfat pekat 

Cincin 

berwarna 

jingga 

Cincin berwarna 

jingga/ ungu 

(Hasibuan et al., 

2020). 

Positif  
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Lampiran 9. Hasil Uji Fitokimia Batang Tanaman Tapak Dara 

(Catharanthus roseus L. G. Don)  

a. Flavonoid     d. Alkaloid 

     

b. Tannin     e. Triterpenoid 

    

c. Saponin  
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Lampiran 10. Perhitungan dosis  

1. Perhitungan Dosis Aloksan 150 mg/ kg BB 

Konversi ke mencit = 150 mg/ kg BB x 0,0026 

= 0,39 mg/ kg BB  

Mencit 20 gram  =  x 20 gram 

= 0,0078 mg/ 20 gram BB  

2. Perhitungan Dosis Glibenklamid 

Konversi manusia ke mencit   = 20 gr = 0,0026 

Dosis manusia glibenklamid   = 5 mg 

Dosis glibenklamid per mencit  = 0,0026 x 5 

      = 0,013 mg/20gr BB  

Rata-rata berat badan mencit   = 21 gr 

                =  x 0,013 mg 

          = 0,0137 mg/ 21 gr     

3. Perhitungan jumlah konversi Dosis Ekstrak Etil Asetat Batang Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) dosis 150 mg 

Dosis Ekstrak Etil Asetat Batang Tapak Dara pada tikus = 150 mg/kg BB 

Koversi tikus = mencit 20 gr = 0,14 

Berat badan tikus umumnya  = 200 gr 

Maka =  

= 30 mg / 200 gr BB tikus 

Maka konversinya  mencit  

= 30 x 0,14 
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= 4,2 mg / 20 gr BB mencit 

   =  

= 4,41 mg / 20 gr BB 

4. Perhitungan jumlah konversi Dosis Ekstrak Etil Asetat Batang Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) dosis 2 50 mg  

Dosis jus tapak dara pada tikus  = 250 mg/kg BB 

Koversi tikus = mencit 20 gr   = 0,14 

Berat badan tikus umumnya   = 200 gr 

Maka  =  

= 50 mg / 200 gr BB tikus 

Maka konversinya  mencit  

= 50 x 0,14 

=  7 mg / 20 gr BB mencit 

=  

=7,35 mg / 20 gr BB 
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Lampiran 11. Rendemen Ekstrak Batang Tanaman Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don)  
 

Ekstrak Batang Tanaman Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Rendemen =  x 100 % 

Bobot ekstrak  = 12,14 gram 

Bobot simplisia  = 500 gram 

% Rendemen  =  x 100 % 

% Rendemen  = 2,428% 
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Lampiran 12. Tabel Konversi Dosis dan Volume Pemberian Hewan Uji  
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Lampiran 13. Diagram Uji Antidiabetes pada Mencit Putih Jantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit putih jantan dikumpulkan sebanyak 20 ekor 

Pembagian kelomppok sebagai berikut :  

 Kelompok II  : Normal tanpa perlakuan 

 Kelompok II  : K (-) diberikan Na-CMC % atau 0,5 ml/kg 

BB 

 Kelompok III : K (+) diberikan Glibenklamid 0,013 mg/kg BB 

 Kelompok IV  : P I Ekstrak batang tapak dara 150 mg/kg BB 

 Kelompok V  : P II Ekstrak batang tapak dara 250 mg/kg BB 

Dalam penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan 

Mencit diberi aloksan untuk kelompok II – kelompok IV 

Mencit dipuasakan selama 16 jam sebelum di cek gula darah  

Setelah 3 hari di cek kembali gula darah mencit      

Hari berikutnya mulai dilakukan pemberian 

kepada mencit yang telah diberi aloksan 

Cek gula darah mecit di hari ke 0, 3, 6, 9, 

12 diukur dengan glukometer 
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Lampiran 14. Uji Efektivitas Antidiabetes pada Mencit Putih Jantan 
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Lampiran 15. Hasil Analisa Data Waktu  

Uji Normalitas  

a. Tujuan: Untuk melihat normalitas data pada uji penurunan kadar gula darah 

pada mencit 

b. Hipotesis:  

H0 = Data terdistribusi normal 

HI = Data tidak terdistribusi normal 

c. Pengambilan Keputusan: 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_KGD Normal .203 5 .200* .950 5 .740 

Na-CMC .264 5 .200* .897 5 .392 

Glibenclamid .208 5 .200* .916 5 .508 

Ekstrak Tapak Dara Dosis 

250 mg 

.135 5 .200* .991 5 .982 

Ekstrak Tapak Dara Dosis 

150 mg 

.189 5 .200* .929 5 .586 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil data rata-rata normalitas pada setiap kelompok dan 

setiap waktu pengamatan memiliki nilai sig (p>0,05) yang berarti data 

terdistribusi secara normal.  

Uji Homogenitas 

a. Tujuan: Untuk melihat homogenitas data  pada uji penurunan kadar gula 

darah pada mencit 
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b. Hipotesis:  

H0 = Data bervariasi homogen 

HI = Data tidak bervariasi homogen 

c. Pengambilan Keputusan: 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai_KGD Based on Mean 3.278 4 20 .062 

Based on Median 2.176 4 20 .109 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.176 4 12.617 .131 

Based on trimmed mean 3.105 4 20 .079 
 

Berdasarkan hasil data rata-rata homogenitas pada setiap kelompok pada 

semua waktu pengamatan memiliki nilai sig (p>0,05) yang berarti data 

terdistribusi secara homogen.   

Uji Anova (One Away) 

a. Tujuan: Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan data rata-rata kadar 

gula darah pada mencit 

b. Hipotesis:  

H0 = Data tidak berbeda secara makna  

HI = Data berbeda secara bermakna 

c. Pengambilan Keputusan: 

Jika sig < 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig > 0,05 maka H0 ditolak 
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ANOVA 

Nilai_KGD   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10807.306 4 2701.826 2.098 .002 

Within Groups 25760.844 20 1288.042   

Total 36568.150 24    

 

Berdasarkan data hasil uji Anova didapatkan nilai sig (p<0,05) yang berarti 

data pada penelitian ini berbeda signifikan sehingga dapat dilakukan uji tukey dan 

LSD untuk melihat perbedaan nyata antar kelompok pengujian. 

Uji Tukey dan LSD  

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Nilai_KGD   

 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

Normal Na-CMC -58.20000 22.69839 .116 -126.1221 9.7221 

Glibenclamid -54.52000 22.69839 .156 -122.4421 13.4021 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

-30.64000 22.69839 .665 -98.5621 37.2821 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

-34.72000 22.69839 .556 -102.6421 33.2021 

Na-CMC Normal 58.20000 22.69839 .116 -9.7221 126.1221 

Glibenclamid 3.68000 22.69839 1.000 -64.2421 71.6021 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

27.56000 22.69839 .743 -40.3621 95.4821 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

23.48000 22.69839 .836 -44.4421 91.4021 

Glibenclamid Normal 54.52000 22.69839 .156 -13.4021 122.4421 

Na-CMC -3.68000 22.69839 1.000 -71.6021 64.2421 
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Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

23.88000 22.69839 .828 -44.0421 91.8021 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

19.80000 22.69839 .904 -48.1221 87.7221 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 

250 mg 

Normal 30.64000 22.69839 .665 -37.2821 98.5621 

Na-CMC -27.56000 22.69839 .743 -95.4821 40.3621 

Glibenclamid -23.88000 22.69839 .828 -91.8021 44.0421 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

-4.08000 22.69839 1.000 -72.0021 63.8421 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 

150 mg 

Normal 34.72000 22.69839 .556 -33.2021 102.6421 

Na-CMC -23.48000 22.69839 .836 -91.4021 44.4421 

Glibenclamid -19.80000 22.69839 .904 -87.7221 48.1221 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

4.08000 22.69839 1.000 -63.8421 72.0021 

LSD Normal Na-CMC -58.20000* 22.69839 .019 -105.5480 -10.8520 

Glibenclamid -54.52000* 22.69839 .026 -101.8680 -7.1720 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

-30.64000 22.69839 .192 -77.9880 16.7080 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

-34.72000 22.69839 .142 -82.0680 12.6280 

Na-CMC Normal 58.20000* 22.69839 .019 10.8520 105.5480 

Glibenclamid 3.68000 22.69839 .873 -43.6680 51.0280 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

27.56000 22.69839 .239 -19.7880 74.9080 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

23.48000 22.69839 .313 -23.8680 70.8280 

Glibenclamid Normal 54.52000* 22.69839 .026 7.1720 101.8680 

Na-CMC -3.68000 22.69839 .873 -51.0280 43.6680 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

23.88000 22.69839 .305 -23.4680 71.2280 
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Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

19.80000 22.69839 .393 -27.5480 67.1480 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 

250 mg 

Normal 30.64000 22.69839 .192 -16.7080 77.9880 

Na-CMC -27.56000 22.69839 .239 -74.9080 19.7880 

Glibenclamid -23.88000 22.69839 .305 -71.2280 23.4680 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 150 mg 

-4.08000 22.69839 .859 -51.4280 43.2680 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 

150 mg 

Normal 34.72000 22.69839 .142 -12.6280 82.0680 

Na-CMC -23.48000 22.69839 .313 -70.8280 23.8680 

Glibenclamid -19.80000 22.69839 .393 -67.1480 27.5480 

Ekstrak Tapak 

Dara Dosis 250 mg 

4.08000 22.69839 .859 -43.2680 51.4280 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 16. Lembar Konsul Bimbingan 
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